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SUMMARY 

 
NATASIA BR TARIGAN. Analysis of the Presence of the Ribbed Smoked Sheet 

(RSS) Processing Factory at PTPN I Regional 7 Musilandas Plantation on the 

Welfare of the Community in Mainan Village, Sembawa District. (Supervised By 

ELISA WILDAYANA). 

 

The existence of the RSS Processing Factory of PTPN I Regional 7, 

Musilandas Plantation, in Mainan Village, particularly in Hamlet II, has impacted 

the surrounding community, influencing their perceptions and welfare levels. This 

study aims to: (1) Analyze the perceptions of Mainan Village residents regarding 

the presence of the RSS Processing Factory at PTPN I Regional 7, Musilandas 

Plantation; (2) Assess the welfare levels of Mainan Village residents in relation to 

the factory's presence; and (3) Examine the relationship between community 

perceptions and welfare levels regarding the factory. The research was conducted 

at the RSS Processing Factory of PTPN I Regional 7, Musilandas Plantation, 

located in Hamlet II, Mainan Village, Sembawa District, Banyuasin Regency. The 

study was carried out in October 2024, with the location selected purposively. The 

research employed a survey method, with sampling conducted using Simple 

Random Sampling involving 34 respondents. The data collected included both 

primary and secondary data. Data analysis was performed using the Likert Scale 

analysis and Spearman Rank Correlation analysis. The results showed that the 

average community perception score regarding the factory's presence was 33.86, 

categorized as very positive. Additionally, the average welfare level of Mainan 

Village residents was categorized as high. There was a significant correlation 

between community perceptions of the factory and their welfare levels, with a 

correlation coefficient of 0.452 based on Spearman Rank analysis. This value 

indicates a moderate-strength positive relationship, meaning that better community 

perceptions of the factory are associated with higher welfare levels. 
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RINGKASAN 

 
NATASIA BR TARIGAN. Analisis Keberadaan Pabrik Pengolahan Ribbed 

Smoked Sheet (RSS) Di PTPN I Regional 7 Kebun Musilandas Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Mainan Kecamatan Sembawa. (Dibimbing oleh 

Elisa Wildayana) 

 

Keberadaan Pabrik Pengolahan RSS PTPN I Regional 7 Kebun Musilandas 

Desa Mainan, khususnya di Dusun II Desa Mainan, membawa dampak bagi 

masyarakat sekitar sehingga mempengaruhi persepsi masyarakat dan tingkat 

kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Menganalisis 

persepsi masyarakat Desa Mainan terhadap keberadaan Pabrik Pengolahan RSS di 

PTPN I Regional 7, Kebun Musilandas; (2) Menganalisis tingkat kesejahteraan 

masyarakat Desa Mainan terkait keberadaan Pabrik Pengolahan RSS di PTPN I 

Regional 7, Kebun Musilandas; (3) Menganalisis hubungan antara persepsi 

masyarakat dan kesejahteraan masyarakat Desa Mainan terhadap keberadaan 

Pabrik Pengolahan RSS di PTPN I Regional 7, Kebun Musilandas. Penelitian ini 

dilakukan di Pabrik Pengolahan RSS PTPN I Regional 7, Kebun Musilandas, yang 

terletak di Dusun II, Desa Mainan, Kecamatan Sembawa, Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2024 dengan lokasi yang ditentukan 

secara purposive. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, dengan 

pengambilan sampel menggunakan metode Simple Random Sampling yang 

melibatkan 34 responden. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari 

data primer dan data sekunder. Pengolahan data dilakukan menggunakan analisis 

Skala Likert dan analisis Korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata persepsi masyarakat terhadap keberadaan Pabrik Pengolahan RSS 

memperoleh skor 33,86, yang termasuk dalam kategori sangat positif. Sementara 

itu, rata-rata tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Mainan dikategorikan sebagai 

tinggi. Terdapat korelasi signifikan antara persepsi masyarakat terhadap keberadaan 

pabrik dengan tingkat kesejahteraan masyarakat, dengan koefisien korelasi sebesar 

0,452 berdasarkan analisis Rank Spearman. Nilai ini menunjukkan hubungan 

dengan kekuatan sedang dan arah positif, yang berarti bahwa semakin baik persepsi 

masyarakat terhadap pabrik, semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan masyarakat. 

 

Kata kunci: persepsi masyarakat, kesejahteraan masyarakat, pengolahan RSS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang memprioritaskan 

industrialisasi sebagai sarana untuk mencapai pembangunan ekonomi. Perluasan 

ekonomi dan prospek lapangan kerja sebagian besar disebabkan oleh perluasan 

industri. Tujuan pembangunan nasional di Indonesia adalah untuk menciptakan 

masyarakat yang adil dan makmur bagi semua warga negara, sebagaimana yang 

digariskan dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Indonesia secara aktif 

berupaya untuk memperluas sektor industrinya sebagai respons terhadap tingginya 

permintaan tenaga kerja; sektor pertanian negara ini sudah mencapai kapasitasnya, 

dan negara ini berharap dapat menyerap lebih banyak orang di masa mendatang 

sebagai hasil dari industrialisasi. Kemajuan di Indonesia merupakan inisiatif 

pemerintah dengan tujuan yang dinyatakan untuk meningkatkan standar hidup bagi 

semua orang Indonesia (Rochmatin dan Murtedjo, 2018). 

Mengingat sebagian besar penduduk Indonesia mencari nafkah sebagai petani 

di daerah pedesaan, sektor pertanian dan perkebunan memainkan peran penting 

dalam pertumbuhan ekonomi negara ini. Bagian utama dari pekerjaan sektor 

pertanian di Indonesia adalah menyerap tenaga kerja dan menyediakan makanan 

dan pakaian bagi penduduk. Sektor ini juga memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap pendapatan nasional negara ini. Pemerintah kolonial Belanda membawa 

pengetahuan tentang tanaman Indonesia ke Indonesia. Ada aspek historis yang 

berdampak signifikan terhadap masyarakat Indonesia. Meningkatkan hasil panen 

dan menciptakan lebih banyak lapangan kerja di industri terkait, khususnya 

pengolahan, merupakan tujuan kebijakan perkebunan (Irfan, 2019). 

Komoditas utama perkebunan yang potensial dikembangkan yaitu komoditi 

karet, kelapa sawit, tebu, kelapa, kopi, teh dan kakao. Salah satu komoditi yang 

memiliki potensi nilai agribisnis yang tinggi adalah karet. Karet alam (Lateks) 

merupakan bahan alami yang ketersediaannya cukup berlimpah di Indonesia karena 

merupakan salah satu hasil perkebunan unggulan dalam negeri. penggunaan karet 



2 

Universitas Sriwijaya 

 

 

alam baru, seperti lateks alam sebagai bahan tambah pada bahan pengikat aspal 

dan bahan baku ban pesawat (Hermadi dan Ronny, 2015). 

Pembangunan perkebunan beriringan dengan perkembangan industri sehingga 

mendorong investor perusahaan untuk mendirikan pabrik sebagai sarana untuk 

berproduksi dan membuka lapangan pekerjaan baru, perkebunan karet memiliki 

hubungan yang signifikan dengan Pabrik Pengolahan RSS yaitu dengan membuat 

produk yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Sebagian besar karet Indonesia 

masih dikirim ke luar negeri. Pada tahun 2017, 80% dari seluruh produksi karet 

Indonesia diekspor. AS, Jepang, Tiongkok, Korea Selatan, Brasil, Jerman, Prancis, 

Spanyol, Singapura, dan sejumlah negara lainnya merupakan tujuan ekspor karet 

Indonesia (BPS, 2017). 

Pabrik Pengolahan RSS merupakan agroindustri yang berperan dalam 

mengolah hasil perkebunan karet untuk menciptakan RSS (Ribbed Smoked Sheet) 

siap ekspor, RSS adalah produk olahan karet yang berupa lembaran karet yang telah 

melalui proses pengasapan selama lima hari. Seperti yang ditunjukkan oleh fakta 

bahwa sektor perkebunan memberikan kontribusi terbesar terhadap PDB pada 

tahun 2018, khususnya komoditas karet dengan nilai ekspor sebesar 5.101 USD, 

tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan komoditas perkebunan populer yang 

dapat meningkatkan pendapatan negara melalui kegiatan ekspor (Direktorat 

Jenderal Perkebunan, 2019). 

Berdirinya perusahaan akan menimbulkan dampak yang mempengaruhi kondisi 

ekonomi, sosial dan lingkungan di sekitar perkebunan (Helviani et al, 2021). 

Terbentuknya persepsi masyarakat terhadap perusahaan terjadi melalui proses 

melihat, memahami dan menganalisis situasi yang terjadi. Suatu sektor agroindustri 

dapat memberikan dampak dan pengaruh terhadap kesejahtraan masyarakat dan 

persepsi masyarakat berhubungan dengan tingkat kesejahtraan masyarakat di sekitar 

perusahaan. 

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan dari pembangunan 

nasional. Tingkat kesejahteraan masyarakat mencerminkan bagaimana kualitas 

hidup dari suatu keluarga. Semakin baik tingkat kesejahteraan suatu masyarakat 

maka semakin baik pula kualitas hidup yang mereka jalani (Rosni, 2017). 

Keberadaan agroindustri akan memberikan dampak terhadap pertumbuhan 
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ekonomi karena menyediakan lapangan pekerjaan. Hal ini dapat terjadi di 

Pabrik Pengolahan RSS PTPN I Regional 7 Kebun Musilandas. 

Desa Mainan tepatnya di Dusun II Desa Mainan merupakan salah satu desa 

yang berada di wilayah yang sama dengan Pabrik Pengolahan RSS PTPN I 

Regional 7 Kebun Musilandas. Sebelum PTPN Unit Musilandas berdiri pada tahun 

1966, masyarakat sekitar menghadapi berbagai keterbatasan, terutama dalam hal 

infrastruktur, lingkungan, dan lapangan pekerjaan. Dari segi infrastruktur, akses 

jalan masih sangat minim dan umumnya berupa jalan tanah yang sulit dilalui, 

khususnya saat musim hujan. Fasilitas pendidikan dan kesehatan juga belum 

tersedia secara memadai. Sekolah formal hanya terdapat di beberapa tempat, 

sehingga banyak anak-anak yang tidak mengenyam pendidikan. Di sisi lain, 

layanan kesehatan sangat terbatas, sehingga masyarakat lebih mengandalkan 

pengobatan tradisional untuk menangani berbagai masalah kesehatan. Mengenai 

lingkungan, masyarakat hidup dalam keterikatan yang erat dengan alam. Mereka 

memanfaatkan hasil hutan, lahan pertanian, dan sumber daya air untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Aktivitas ini dilakukan secara tradisional tanpa eksploitasi 

besar-besaran. Di sisi lain, masyarakat juga menghadapi tantangan karena 

keterbatasan kemampuan dalam mengelola sumber daya tersebut. Sementara itu, 

pilihan pekerjaan sangat terbatas. Sebagian besar penduduk bergantung pada 

pertanian subsisten, dengan hasil yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 

pokok tanpa adanya surplus yang signifikan untuk dijual. Lapangan pekerjaan 

formal hampir tidak ada, sehingga tidak ada jaminan pendapatan tetap. 

Berdasarkan indikator kesejahteraan BKKBN, kondisi masyarakat saat itu 

kemungkinan besar berada pada kategori Keluarga Pra Sejahtera. Mayoritas hanya 

mampu memenuhi kebutuhan dasar seperti makan, tetapi kurang memiliki akses 

terhadap pendidikan dan layanan kesehatan. Rumah-rumah penduduk umumnya 

sederhana, dibangun dari bahan alami seperti kayu atau bambu, dengan fasilitas 

sanitasi yang minim. Meskipun demikian, ikatan sosial dan budaya gotong royong 

masih kuat, menjadi salah satu modal sosial yang membantu mereka bertahan dalam 

situasi yang serba terbatas. Secara keseluruhan, kesejahteraan masyarakat saat itu 

masih jauh dari memadai, meskipun kehidupan yang bergantung pada alam 

memberikan mereka daya tahan tertentu dalam menghadapi tantangan. 
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Kondisi ini menjadi latar belakang penulis untuk melakukan penelitian skripsi 

dengan judul Analisis Keberadaan Pabrik Pengolahan RSS Di PTPN I Regional 7 

Kebun Musilandas Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Mainan 

Kecamatan Sembawa. Kesejahteraan adalah indikator bahwa suatu masyarakat 

berada dalam kondisi yang makmur. Kondisi kesejahteraan masyarakat di Desa 

Mainan mengalami perubahan karena Pabrik Pengolahan RSS di PTPN I Regional 

7 Kebun Musilandas. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana persepsi masyarakat di Desa Mainan terhadap keberadaan Pabrik 

Pengolahan RSS di PTPN I Regional 7 Kebun Musilandas? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat di Desa Mainan terhadap 

keberadaan Pabrik Pengolahan RSS di PTPN I Regional 7 Kebun Musilandas? 

3. Apakah terdapat hubungan antara persepsi masyarakat dengan kesejahteraan 

masyarakat di Desa Mainan terhadap keberadaan Pabrik Pengolahan RSS di 

PTPN I Regional 7 Kebun Musilandas? 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun beberapa tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis persepsi masyarakat Desa Mainan terhadap keberadaan 

Pabrik Pengolahan RSS di PTPN I Regional 7 Kebun Musilandas 

2. Untuk menganalisis tingkat kesejahtraan masyarakat Desa Mainan terhadap 

keberadaan Pabrik Pengolahan RSS di PTPN I Regional 7 Kebun Musilandas 

3. Untuk menganalisis hubungan antara persepsi masyarakat dengan kesejahtraan 

masyarakat Desa Mainan terhadap keberadaan Pabrik Pengolahan RSS di 

PTPN I Regional 7 Kebun Musilandas 

Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru, ilmu serta wawasan 

tentang persepsi dan kesejahteraan masyarakat terhadap keberadaan Pabrik 

Pengolahan RSS di PTPN I Regional 7 Kebun Musilandas 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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